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Deskripsi Hasil Belajar Matematika Menggunakan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) ditinjau dari Gender

Allen Marga Retta, M.Pd
Universitas PGRI Palembang
e-mail: allen_marga_retta@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan bagaimana hasil belajar
matematika siswa setelah menggunakan lembar aktiivitas siswa (LAS)
berbasis pendekatan matematika realistik indonesia (PMRI) pada siswa
Sekolah Dasar (SD) ditinjau dari gender. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1l SD 117
Palembang yang berjumlah 22 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa Setelah
menggunakan pendekatan PMRI hasil belajar matematika siswa
perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki yaitu nilai rata-rata siswa
perempuan sebesar 71,59 sedangkan nilai rata-rata siswa laki-laki sebesar
58,75. Berdasarkan rata-rata angket tentang pemahaman konsep perkalian
ternyata terdapat 86% siswa perempuan lebiih memahami dibanding
dengan nilai-rata-rata siswa laki-laki yang mendapat 68%.

Kata kunci: PMRI, Hasil Belajar, Gender

A. Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan pendidik terus melakukan upaya untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didiknya dengan menggunakan berbagai metode. Menurut
Slameto (2003: 65) metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di
dalam mengajar. Melalui metode mengajar yang tepat dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Ditambah pula dengan pendapat Wardani (2014) yang mengatakan
bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung
pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi
pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode
pembelajaran (Sanjaya, 2008: 147).

Dengan demikian metode yang tepat sangat memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran terutama untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melaksanakan kegiatan belajar

dan merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana
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bahan pelajaran atau materi yang diajarkan setelah diterima siswa dalam penguasaan
materi yang telah dipelajari dan ditetapkan (Arikunto, 2006:16). Hasil belajar yang baik
akan ditentukan dengan metode yang tepat pula. Hasil belajar yang dimaksud dapat
berupa perubahan sikap dan tingkah laku atau dapat juga berupa hasil proses
pembelajaran di kelas yang dilakukan dengan cara memberikan tes kepada peserta
didik.

Dalam penelitian ini dilakukan tes untuk melihat hasil belajar peserta didik
setelah dilakukan metode yang tepat dengan menggunakan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan PMRI ini merupakan suatu
metode yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan hasil belajar karena
dalam pendekatan PMRI ini lebih menekankan pada kehidupan sehari-hari peserta
didik. Masalah nyata atau situasi sehari-hari digunakan sebagai titik awal pembelajaran
(Gravemeijer, 1994).

Menurut Hudoyo (Wahyudi, 2012) mengemukakan bahwa perbedaan gender
juga sangat erat hubungannya dengan cara belajar siswa dalam memahami pelajaran
khususnya dalam mata pelajaran matematika sehingga memiliki kemungkinan adanya
perbedaan hasil belajar matematika yang diperoleh. Ditambah pula dengan pernyataan
Suryabrata (2008) yaitu mengemukakan bahwa perbedaan jenis kelamin membuat
setiap individu berbeda dengan individu lainnya, seperti laki-laki berbeda dibanding
perempuan dalam banyak aspek termasuk dalam hal kecerdasan, minat, ingatan,
emosi dan kemauan. Secara umum laki-laki bersifat lebih aktif, memberi, melindungi,
meniru pribadi pujaannya dan lebih berminat kepada hal-hal yang intelektual.
Sedangkan, perempuan cenderung bersifat pasif dan menerima, ingin dilindungi,
mengagumi pribadi pujaannya, lebih berminat kepada hal-hal yang bersifat emaosional
serta cenderung berusaha menyenangkan orang lain. Berdasarkan hasil penelitian
Wiyono (2014) siswa kelas Bilingual Class System maupun reguler hasil belajar
matematika siswa kelompok perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
matematika siswa kelompok laki-laki. Begitupun juga hasil penelitian Wardani (2014)
penggunaan metode Snowball Throwing sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran di kelas. Hasil belajar matematika menunjukkan bahwa lebih unggul
siswa perempuan.

Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Deskripsi Hasil Belajar Matematika Menggunakan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Ditinjau Dari Gender”. Rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan
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pendekatan PMRI ditinjau dari gender pada siswa kelas Il SD N 117 Palembang pada
materi perkalian. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa
dengan menggunakan pendekatan PMRI ditinjau dari gender pada siswa kelas 1l SD N

117 Palembang pada materi perkalian.

B. Kajian Teori dan Prosedur Penelitian
Pendekatan Pendidikan Matematika Relalistik Indonesia (PMRI)

PMRI adalah suatu pendekatan yang diadaptasi dari Realistic Mathematics
Education (RME), sebuah teori yang pertama Kkali diperkenalkan dan
dikembangkan pada tahun 1971 oleh Institut Freudenthal di Belanda. Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia dapat dikatakan sebagai RME versi Indonesia
karena konsepnya disesuaikan dengan kebudayaan Indonesia dan berlandaskan
teori RME (Sembiring, Hoogland, & Dolk, 2010). PMRI merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang diadaptasi dari pemikiran Freudenthal yang
dikenal dengan Realistic Mathematics Education (RME) dan telah dikembangkan
di Indonesia sejak 2001 (Zulkardi, 2009). PMRI mulai diterapkan dan
dikembangkan oleh Institut Pengembang PMRI yang diketuai Prof. Dr. R.K.
Sembiring (Wijaya, 2012).

Berikut empat level dalam pengembangan model matematika dalam

pendekatan PMRI seperti pada Gambar 1.

formal formal

model-for general
model-of referensial
situational situasional

Gambar 1. Level Pengembangan model (Gravemeijer, 1994)

1. Level situasional, merupakan level paling dasar dalam pemodelan dimana
daerah tertentu, pengetahuan dan strategi situasional yang digunakan masih
dalam konteks dari situasi masalah yang digunakan.

2. Level referensial (model of), dimana siswa membuat model untuk
menggambarkan situasi konteks.

3. Level general (model for), dimana model yang dikembangkan siswa sudah

mengarah untuk mencari solusi penyelesaian.
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4. Level formal, merupakan formalisasi dari level general (model for), dimana
siswa bekerja dengan prosedur dan simbol matematika. Pada level formal

terjadi perumusan dan penekanan konsep matematika yang dibangun siswa.

Konsep Gender

Menurut Fazlurrachman (2008) istilah gender diketengahkan oleh para
ilmuwan sosial untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan laki-laki yang
bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan dan mana yang merupakan bentukan
budaya yang dikonstruksikan, dipelajari dan disosialisasikan. Menurut Yusuf
(2008) dalam makalahnya yang berjudul “Perbandingan Gender dalam Prestasi
Literasi Siswa Indonesia” menyebutkan bahwa siswa perempuan mendapatkan
kenaikan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki dengan
perbedaan nilai sebesar 16 poin untuk siswa perempuan dan 11 poin untuk siswa
laki-laki.

Sedangkan perbedaan gender dalam pendidikan dapat terjadi dalam
perolehan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah “taraf keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran
tertentu”. Oleh karena itu, perbedaan gender bisa mempengaruhi hasil belajar

siswa.

Hasil Belajar

Kegiatan evaluasi yang dilakukan guru mencakup evaluasi hasil belajar
dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menetapkan baik buruknya hasil
dari kegiatan pembelajaran, sedangkan evaluasi pembelajaran menetapkan baik
buruknya proses dari kegiatan pembelajaran (Dimyati, 2010:189-190). Untuk
melaksanakan evaluasi hasil belajar, tentunya memerlukan instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dapat berupa
tes atau non-tes (Dimyati, 2010:210). Tes dilakukan untuk melihat hasil belajar
siswa ditinjau dari gender. Selain dengan teknik tes, untuk mengetahui diri siswa
dapat digunakan teknik non tes, salah satunya adalah angket. Angket merupakan
suatu instrumen yang berisi daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden

dengan maksud agar responden memberikan jawaban, informasi, dan keterangan.
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Prosedur penelitian

Metode penelitian yang digunakan vyaitu metode deskriptif kuantitatif.
Deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk mendesktripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2012:29). Kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dgunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 13).

Subjek penelitian ini siswa kelas [l SD Negeri 117 Palembang yang
menggunakan Pendekatan PMRI sebagai metode pembelajarannya. Teknik
pengumpulan data penelitian ini melalui tes, angket, dan wawancara. Tes
dilakukan untuk mengetahui hasil akhir berdasarkan gender. Angket dilakukan
untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami konsep perkalian. Wawancara
dilakukan terhadap guru dan siswa. Wawancara terhadap guru dilakukan setelah
mengobservasi subjek penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi
yang lebih dalam mengenai kesulitan guru dalam mengajarkan materi, tingkat
pemahaman siswa, dan pengalaman guru dan siswa terhadap pendekatan PMRI.
Apa saja yang menjadi kendala dalam pembelajaran matematika menjadi sebuah
masukkan untuk dikembangkan lebih jauh. Data yang dikumpulkan melalui

rekaman audio, dan catatan lapangan.

C. Hasil penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes diperoleh hasil belajar matematika siswa perempuan lebih
tinggi daripada siswa laki-laki yaitu nilai rata-rata siswa perempuan sebesar 71,59
sedangkan nilai rata-rata siswa laki-laki sebesar 58,75 yang berjumlah 22 siswa
perempuan dan 12 siswa laki-laki. Terlihat pula siswa perempuan lebih aktif dari pada
siswa laki-laki dalam memberikan pendapatnya tentang materi perkalian.

Berdasarkan hasil angket yang telah dikumpulkan, diperoleh pemaparan tentang
hasil belajar siswa menggunakan pendekatan PMRI ditinjau dari gender yang
berjumlah 22 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Ketika diberikan pertanyaan
mengenai aku dapat menyatakan perkalian sebagai kelompok-kelompok yang banyak

tiap kelompoknya sama, ternyata terdapat 13 (59%) siswa perempuan dan 10 (84%)
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siswa laki-laki yang dapat menyatakan perkalian sebagai kelompok-kelompok yang
banyak tiap kelompoknya sama. Ketika diberikan pertanyaan yang kedua mengenai
aku dapat menghitung perkalian melalui penjumlahan berulang, ternyata semua siswa
perempuan dapat menghitung perkalian melalui penjumlahan berulang, sedangkan
terdapat 8 (67%) siswa laki-laki yang dapat menghitung perkalian melalui penjumlahan
berulang. Pertanyaan ketiga yaitu mengenai aku dapat menghitung perkalian bilangan
0, ternyata terdapat 21 (95%) siswa perempuan dan 11 (92%) siswa laki-laki dapat
menghitung perkalian bilangan 0. Untuk pertanyaan keempat yaitu mengenai aku
dapat menghitung perkalian bilangan 1, ternyata semua siswa perempuan dan hanya
10 (83%) siswa laki-laki yang dapat menghitung perkalian bilangan 1. Dan pertanyaan
terakhir mengenai aku dapat menyelesaikan masalah perkalian, ternyata terdapat 17
(77%) siswa perempuan dan 2 (17%) siswa laki-laki yang dapat menyelesaikan
masalah perkalian. Dapat disimpulkan berdasarkan rata-rata angket pemahaman
konsep pada materi perkalian diperoleh terdapat 86% siswa perempuan lebiih

memahami dibanding dengan nilai-rata-rata siswa laki-laki yang mendapat 68%.

D. Simpulan

Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan PMRI ditinjau dari gender
pada siswa kelas Il SD N 117 Palembang pada materi perkalian ternyata diperoleh
hasil belajar matematika siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki yaitu
nilai rata-rata siswa perempuan sebesar 71,59 sedangkan nilai rata-rata siswa laki-laki
sebesar 58,75 yang berjumlah 22 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.
Berdasarkan rata-rata angket pemahaman konsep pada materi perkalian yang
diberikan pada siswa ternyata terdapat 86% siswa perempuan lebiih memahami

dibanding dengan nilai-rata-rata siswa laki-laki yang mendapat 68%.
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